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RINGKASAN 

 

Kawasan Museum Bahari yang terletak di Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara, termasuk dalam 

kawasan pesisir, merupakan salah satu bangunan bersejarah di Jakarta Utara yang dilindungi oleh Undang-

undang nomor 11 tahun 2010 sebagai Bangunan Cagar Budaya. Bangunan tersebut sangat menarik karena 

terdiri 2 lantai dengan struktur kayu jati kelas 1 yang besar-besar dimensinya dan utuh. Bangunan tersebut 

mengalami kebakaran pada tanggal 16 Januari 2018.  

Setelah kebakaran, sayap yang terbakar mulai dibangun kembali. Permasalahan lain timbul yaitu dinding 

yang sudah di cat rapi baru 3 bulan sudah mengalami kerusakan.  

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi dengan mengadakan uji tes di lapangan. Sampel pada 

dinding luar ukuran 2,5 x 2, 5 meter sebanyak 4 buah.  Sampel 1; dinding dikelupas sampai terlihat 

pasangan bata merahnya. Sampel 2; dinding dikelupas catnya sampai terlihat plesterannya. Sampel 3; 

dinding dikelupas sampai terlihat pasangan batanya, tepi dinding di atas pondasi diberi saluran supaya air 

tanah tidak masuk ke atas pondasi. Sampel 4; dinding dikelupas catnya sampai terlihat plesterannya, tepi 

dinding di atas pondasi diberi saluran supaya air tanah tidak masuk ke atas pondasi. Setiap 3 hari kita tes 

dengan alat kadar air yang naik ke dalam dinding. Setelah 21 hari baru didapat kesimpulan uji mana yang 

dindingnya paling sedikit mengandung air posisi mengacak. Sehingga di ulang Sampel 1; dinding 

dikelupas sampai terlihat pasangan bata merahnya. Diletakkan di tengah-tengah bidang dinding luar. 

Setelah 1 bulan, didapat kesimpulan dinding yang banyak mengandung air ada di bagian tengah, 

disebabkan angin mengandung uap air laut dengan sudut kemiringan tertentu tepat di tengah bidang 

dinding. 

Kata kunci: Museum Bahari, metode, penanggulangan 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Pada saat ini Mitra Kerja yang akan bekerjasama dalam PKM adalah PT. POLIGON INTERNUSA 

PRATAMA. Hal ini disebabkan karena Dinas Pariwisata telah menunjuk PT. POLIGON INTERNUSA 

PRATAMA untuk mengevaluasi hasil kerjanya dalam pembangunan kembali Museum Bahari yang 

terbakar sesuai dengan tugas yang diberikan oleh Gubernur dalam percepatan Pembangunan kembali 

Museum Bahari yang terbakar. Adapun proses pembangunan kembali Museum Bahari telah selesai 

pada bulan Desember 2019.  

Hasil investigasi dengan kontraktor pelaksanaan yang ditunjuk sebagai berikut; Paket Pekerjaan 

Konstruksi Konservasi Gedung Museum Bahari Uraian Kegiatan Pelaksanaan Fisik (Konstruksi) telah 

dilaksanakan pada dengan jangka waktu 180 (Seratus Delapan Puluh) hari kalender pada tanggal 01 

Juli 2019 sampai dengan 27 Desember 2019 sesuai dengan kontrak nomor 1986/-076.1/VII/2019 Pada 

Tanggal 01 Juli 2019 telah selesai dilaksanakan.  Pelaksana Kegiatan Konservasi Gedung Museum 

Bahari adalah PT. POLIGON INTERNUSA PRATAMA. Pelaksanaan pekerjaan tersebut adalah 

merehabilitasi sebagian Gedung Museum Bahari yang terbakar pada tanggal 16 Januari 2018. Secara 

keseluruhan rehabilitasi ini meliputi pekerjaan pada Blok C2, Blok C3 dan Blok A3 sudah selesai dan 

sudah dilakukan serah terima ke I (pertama) dari pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pada tanggal 

10 Desember 2020 dengan hasil pekerjaan diterima dengan baik. 

Yang menjadi masalah adalah; ketika bangunan memasuki usia bulan ke 6 (enam) terhitung dari serah 

terima ke 1 (pertama), terdapat kerusakan tembok dibeberapa titik bangunan (kerusakan diperkiraan 50 

%) dari keseluruhan bangunan. Ada kemungkinan kerusakan tersebut diakibatkan oleh faktor alam, 

intrusi air laut dari bawah tanah merusak cat tembok, atau angin yang membawa uap garam. Utamanya 

kerusakan tersebut terjadi pada bangunan dinding tembok luar dan dalam di Blok A3, Blok C2 dan 

Blok C3. Beberapa kali kontraktor telah mengadakan pengecatan ulang dan hasilnya sama, tidak 

sampai satu bulan cat tembok telah mengalami kerusakan. 

Hal ini yang menjadikan tantangan kami sesuai dengan keilmuan yang kami kuasai yaitu preservasi, 

konservasi, dan revitalisasi, untuk mengadakan uji coba lapangan. Temuan yang didapat apabila sukses 

dalam memecahkan masalah kerusakan cat pada bangunan yang dilestarikan terutama yang berada di 
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pinggir laut, temuan metode ini dapat dipakai untuk pelaksanaan pengecatan bangunan yang 

dilestarikan lainnya. 

 

                       Gambar 1. Museum Bahari dari Depan ke arah Samping 

                                                                          (Sumber: Foto Pribadi, 2019) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Museum Bahari Yang Atapnya Habis Terbakar 

(Sumber: Foto Pribadi, 2018) 
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Gambar 3. Museum Bahari Setelah dibangun Kembali Pasca Kebakaran 

Dinding Selalu Mengelupas 

(Sumber: Foto Pribadi, 2021) 

 

 

 

 Gambar 4. Dinding Lantai 2 dan 3 Yang selalu Mengelupas Setelah Diadakan Pengecatan 

(Sumber: Foto Pribadi, 2021) 
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1.2 Permasalahan Mitra 

 

Permasalahan yang dihadapai Mitra secara umum adalah; tadinya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

DKI digabung, akan tetapi sejak tahun 2020 Dinas Pariwisata dipisah dengan Dinas Kebudayaan. 

Problemnya adalah pekerjaan-pekerjaan fisik banyak yang belum tuntas ketika itu sehingga pekerjaan 

fisik yang harusnya ditangani Dinas Kebudayaan terpaksa ditangani Dinas Pariwisata karena personil 

yang menangani beberapa tahun ini berada pada posisi di Dinas Pariwisata. PT. POLIGON 

INTERNUSA PRATAMA yang tadinya ditunjuk sebagai kontraktor pelaksana pembangunan kembali 

pasca kebakaran sebenarnya tugas sudah selesai. Bahkan masa perawatan3 bulan pun telah berlalu. 

Akan tetapi karena Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang menangani Museum Bahari Pasca 

Kebakaran tersebut menjadi dipisahkan antara Dinas Pariwisata sendiri dan Dinas Kebudayaan 

sendiri, maka PT. POLIGON INTERNUSA PRATAMA tetap diminta untuk menangani masalah 

dinding yang mengalami kelembaban. Untuk itulah PT tersebut menjadi mitra dalam penelitian ini. 

 

Sedangkan permasalahan khususnya adalah; Pekerjaan Percepatan Penanggulangan Kebakaran 

Museum Bahari yang harusnya selesai tuntas bulan Desember 2020 masih mengganjal dengan tidak 

tuntasnya pekerjaan dinding. Sebenarnya masalah dinding bangunan pelestarian ini tidak hanya di 

Museum Bahari saja akan tetapi hamper semua bangunan yang berada di Jakarta Utara (Kota Tua) 

karena berdekatan dengan laut. Untuk itu perlu kerjasama dengan Perguruan Tinggi dalam menangani 

hal tersebut, supaya bias mendapatkan solusi yang tepat. 
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BAB II   

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan 

Solusi yang ditawarkan adalah; Mengeksplorasi dinding luar sebagai bidang uji, dengan cara membuat 4 

bidang uji berukuran 3 x 3 meter. Bidang uji 1 membuka semua plesteran sampai terlihat pasangan 

batanya. Dibuka selama 21 hari supaya pori-pori di dalam plesteran dan dinding menguap ke luar sehingga 

plesteran luar dan dalam kering. Dari awal dibuka di tes kadar air yang terkandung di dalam pasangan 

bata, beberapa kali tes dan dicatat hasilnya. Setelah 21 hari  hasil tes dibuat tabel. Bidang uji 2 dibuka 

semua cat tinggal plesteran yang terlihat, beberapa kali tes dan dicatat hasilnya. Setelah  21 hari hasil tes 

dibuat tabel. Bidang uji 3 dibuka semua plesteran sampai terlihat pasangan batanya, di sebelah pondasi 

dibuat saluran terbuka. Dibuka selama 21 hari. Dari awal dibuka di tes kadar air yang terkandung di dalam 

pasangan bata, beberapa kali, setelah 21 hari hasil test dibuat tabel. Bidang uji 4 dibuka semua cat tinggal 

plesteran yang terlihat dan di sebelah pondasi diberi saluran terbuka. Dibuka selama 21 hari. Dari awal 

dibuka di tes kadar air yang terkandung di dalam pasangan bata beberapa kali, Setelah 21 hari dibuat 

tabelnya. Ternyata dari ke empat bidang uji tersebut tidak mendapatkan hasil yang signifikan terhadap 

kelembaban dari dalam tanah. Oleh sebabitu dibuat bidang uji coba ke 5 yang sebenarnya mengulang 

bidang uji 1 tetapi letaknya di tengan bidang dinding. Hasil yang didapat adalah kelembaban paling banyak 

didapatkan. Artinya pengaruh kapiler tidak seberapa dibandingkan pengaruh angina yang membawa uap 

air laut pada posisi kemiringan tritisan yang tepat mengenai tengah bidang dinding. 

Setelah itu baru uji campuran plesterannya: 

Uji 1 campuran dengan; air, pasir, kapur putih, bubukan bata merah. 

Uji 2 campiran air, semen, dan pasir. 

Dari hasil yg paling kering tadi di plester dengan Uji 1 dan Uji 2. Tes lagi kadar air yng ada dalam plesteran 

cukup 3 hari masa uji cobanya. Setelah ketemu plesteran yang tepat baru uji catnya:  

Uji 1 cat yang mengandung kalkarium 

Uji 2 cat yang biasa 
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2.2. Luaran Kegiatan          

Luaran Wajib 

Prosiding dalam Temu ilmiah SERINA 2 Sudah Submit   

Luaran Tambahan 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI), berupa draft. 
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BAB III   

METODE PELAKSANAAN 

 

Pengabdian Masyarakat ini bermitra dengan PT. POLIGON INTERNUSA PRATAMA yang menjadi 

rekan kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ketika pembangunan kembali Museum Bahari yang 

terbakar.  

Metode Pelaksanaan yang dilakukan adalah; Mengeksplorasi data lapangan dengan mengadakan uji coba. 

Dengan tahapan sebagai berikuit: 

3.1 Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan  

• Mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan semua data yang ada di lapangan. 

Mengadakan pengukuran terhadap lahan uji pada bangunan eksisting.  Menggambarkan dan 

menyiapkan bidang uji dan pencatatan harian selama 21 hari.  

• Mengadakan wawancara mendalam dengan para pelaku lapangan (kontraktor) dan beberapa anggota 

Mitra untuk mendapatkan permasalahan pokok yang didapat selama ini dan bagaimana harapan ke 

depannya. Hasil wawancara dirangkum sehingga dapat memahami tentang segala hal yang 

dikehendaki oleh Mitra tersebut. Berdasarkan kondisi eksisting dan hasil wawancara mendalam 

dapat dibuatkan  gambar rencara serta lahan uji. 

• Setelah gambar selesai dipresentasikan di depan Ketua dan Anggota Mitra untuk mendapatkan 

persetujuan atau masih ada yang kurang. Setelah semua setuju, pekerjaan lahan uji dilaksanakan 

sesuai dengan gambar yang telah disetujui.  

• Lahan uji tersebut akan dievaluasi akhir setelah 21 hari. Setelah dianalisis dari hasil uji tersebut 

didapat kesimpulan yang merupakan Panduan dalam Proses Pengecatan Bangunan yang dilestarikan 

yang berada di tepi laut. 

3.2 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang Manajemen dan Pemasaran 

Dalam bidang manajemen Mitra akan mendapatkan kemudahan dalam menangani bangunan yang 

dilestarikan. Mengingat target pemerintah DKI secepat mungkin menjadikan Kota Tua di Jakarta Utara 

sebagai Ikon Wisatanya Jakarta dan Indonesia. 
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3.3  Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Mitra dalam kegiatan PKM ini akan memberikan data yang dibutuhkan, mendampingi selama survey, 

bekerja bersama di lapangan selama pekerjaan fisik berlangsung dengan membuatkan bidang uji, mencatat 

perkembangan per minggunya. Melakukan diskusi dengan fihak peneliti tentang hasil yang didapat per 

minggunya, menjadi nara sumber saat wawancara. Bersama tim peneliti mendiskusikan langkah-langkah 

selanjutnya setelah hasil uji coba didapatkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

• Pada tahap awal diberikan gambar sketsa, untuk membuat bidang uji di lapangan sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Sketsa Panduan Kerja untuk Membuat Bidang Uji di Lapangan 

(Sumber: Data Pribadi, 2021) 

 

 

Gambar 6. Sketsa Tata Letak Bidang Uji  Terhadap Lantai di Lapangan 

(Sumber: Data Pribadi, 2021) 

 

 



16 

 

 

• Gambar sketsa ini sangat penting untuk memudahkan tukang dalam melakukan kegiatan di 

lapangan. Tim peneliti yang menentuikan letak bidang uji. Fihak Mitra yang mengawasi tukang 

dalam membuat bidang ujinya. Gambar sketsa merupakan panduan di lapangan. Dengan selesainya 

sketsa dan diskusi lapangan maka pekerjaan membuat ke empat bidang uji dapat dilakukan. Ke 

empat bidang uji sebagai berikut:   

 

Gambar 7. Bidang Uji 1, 2, 3 di Lapangan  

(Sumber: Data Pribadi, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bidang Uji 4 di Lapangan  

(Sumber: Data Pribadi, 2021) 
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Tabel 1. Hasil Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari ke empat hasil uji coba tersebut tidak ada yang signifikan terhadap hasil yang diharapkan yaitu tidak 

didapatnya kadar air yang maksimum pada bidang uji cobanya. Oleh sebab itu bidang uji coba 1 dinaikkan 

ketinggiannya sampai pada posisi di tengah bidang dinding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bidang Uji 1 dipindah ke tengah bidang dinding 

(Sumber: Data Pribadi, 2021) 

 

Waktu Bidang Uji 1 Bidang Uji 2 Bidang Uji 3 BIDANG UJI 4 

Tes 1 Air Tanah Naik 

50 Cm 

Air Tanah Naik 

40 Cm 

Air Tanah Naik 

50 Cm 

AIR TANAH NAIK 40 CM 

Tes 2 Air Tanah Naik 

70 Cm 

Air Tanah Naik 

30 Cm 

Air Tanah Naik 

70 Cm 

AIR TANAH NAIK 30 CM 

Tes 3 Seluruh 

Permukaan 

sedikit Basah 

Seluruh 

Permukaan 

Sedikit Lembab 

Seluruh 

Permukaan 

sedikit Basah 

Seluruh Permukaan sedikit 

Basah 

Bidang Uji 1 

dipindah 
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Bidang Uji 1 dipindah ke tengah bidang dinding ternyata mendapatkan hasil yang signifikan sesuai dengan 

yang diharapkan yaitu area yang paling basah.  

 

Dengan demikian diputuskan bahwa seluruh permukaan dinding dibuka plesterannya. Kemudian diplester 

dengan campuran trassram 1 pasir: 1 semen, kemudian di plamur dan di cat dengan cat yang menutup 

pori2. 

 

Gambar 10. Plesteran dengan Trassram  

(Sumber: Data Pribadi, 2021) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari uji coba yang telah dilakukan terdapat kesimpulan bahwa pengaruh intrusi air dari tanah yang 

disebabkan kapilarisasi tidak seberapa dibandingkan pengaruh hembusan angina yang membawa uap air 

laut serta tritisan yang sangat pendek sehingga terpaan angina tersebut tepat mengenai tengahnya bidang 

dinding luar. Dari situ barulah air yang masuk disebarkan melalui pori2. 

Dengan demikian plesteran yang dipakai adalah trassram yaitu campuran 1 pasir: 1 semen. Setelah itu 

barulah di plamur dan di cat dengan pilihan cat yang menutup pori2. 

 

5.2 SARAN 

Sebaiknya bangunan bersejarah yang berada di tepi pantai sebelum diadakan pengecatan ulang perlu 

diadakan penelitian terhadap kondisi angin dan intrusi air dari dalam tanah, sehingga didapatkan metode 

yang tepat pan pilihan cat yang tepat untuk pengecatan dindingnya. 
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